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1.1 Latar Belakang

Air merupakan hal paling penting dalam kehidupan. Dalam
setiap aktivitasnya manusia mutlak -membutuhKan; air bersih.
Untuk itu diperlukan adanya penyediaan air bersih yang secara
kualitas memenuhi standar yang berlaku dan secara kuantitas
maupun kontinuitas harus dapat memenuhi kebutuhan masyarakat
di suatu wilayah sehingga aktivitas dapat berjalan dengan baik.

Sumber daya air yang ada perlu dikelola secara
berkelanjutan. Sistem pengelolaan sumberdaya air berkelanjutan
(sustainable water resourses management system) merupakan
sistem pengelolaan sumberdaya air yang didesain dan dikelola
serta berkontribusi penuh terhadap tujuan masyarakat (sosial dan
ekonomi) saat ini dan masa yang akan datang, dengan tetap
mempertahankan kelestarian aspek ekologinya.

Berbagai upaya dilakukan manusia untuk memperoleh
sumber airnya. Mata air merupakan salah satu sumber air yang
selama ini digunakan oleh masyarakat untuk memenubhi
kebutuhannya. Mata air dapat ditemukan pada satu titik lokasi
yang umumnya terjadi di sepanjang perbukitan dan dataran-rendah
yang tanahnya berpori atau formasi batuannya patah (fractured)
sehingga memungkinkan air mengalir di atas permukaan tanah.

Aliran mata air selanjutnya mengalir membentuk aliran



permukaan, dan apabila berkumpul dengan aliran air dari sumber
air lainnya membentuk aliran sungai.

Sungai mempunyai perananan penting bagi manusia. Salah
satu fungsi sungai yang banyak di manfaatkan oleh manusia untuk
pembangkit_ listrik, irigasi-pertanian atau perkebunan; perikanan,
pariwisata, penambangan dan sumber pengolahan air bersih.

Batang Sako Tapan, Pesisir Selatan, Sumatera Barat
merupakan sungai utama yang mengairi di Kecamatan Basa
Ampek Balai Tapan dan Kecamatan Ranah Ampek Hulu Tapan.
Sungai ini mengalir dari Kawasan Taman Nasional Kerinci Seblat
(TNKS) dan bermuara di Samudra Hindia. Menurut data Badan
Pusat Statistik atau BPS pada tahun 2015, rata-rata debit Batang
Tapan adalah 21,4 m%detik. Untuk memanfaatkan aliran sungai
ini IKK SAKO TAPAN membangun sebuah Instalasi Penyedia
Air di Kenagarian Panadah Tapan dengan kapasitas 30 liter/detik
diharapkan proyek ini mampu memenuhi kebutuhan air
Masyarakat Tapan.

Penyediaan Air Minum adalah kegiatan menyediakan air
minum untuk memenuhi kebutuhan masyarakat agar mendapatkan
kehidupan yang sehat, bersih, dan produktif (Nadiyah, 2019).
Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) merupakan satu kesatuan
sarana dan prasarana penyediaan air minum. ‘Penyelenggaraan
SPAM adalah serangkaian kegiatan dalam melaksanakan
pengembangan dan pengelolaan sarana dan prasarana yang
mengikuti proses dasar manajemen untuk penyediaan air minum
kepada masyarakat (PERMEN PUPR, 2016).



Untuk menunjang kesejahterakan masyarakat Tapan, Dinas
PUPR Pusat dibawahi Balai Wilayah Sungai Sumatera Barat
menganggarkan dana milyaran untuk pembangunan ulang IPA
(Instalasi Pengolahan Air) dan jaringan baru untuk SPAM IKK
Batang Sak_o Tapan yang-selamackurang jlebih 5 tahun_terakhir
produksi SPAM IKK Batang Sako Tapan tidak berfungsi dengan
layak karena IPA yang lama sendiri sudah tidak layak fungsi dan
sudah termakan usia serta kurangnya perawatan dari pihak instansi
terkait. Maka dari itu dibangunlah IPA baru di Kenagarian
Panadah Tapan yang terletak pada ketinggian 105.00 mdpl dengan
kapasitas reservoar 500 m® dan kapasitas produksi 30 liter/detik
menggunakan gaya gravitasi bumi untuk pendistribusian ke rumah
warga. Dan diharapkan IPA yang baru bisa menunjang kebutuhan
air bersih di kecamatan Basa Ampek Balai Tapan dan Kecamatan
Ranah Ampek Hulu Tapan.

Berdasarkan latar belakang di atas, IPA baru SPAM IKK
Batang Sako Tapan menjadi solusi pengganti IPA yang sudah tidak
layak fungsi untuk supply air bersih warga Tapan. Dalam
distribusinya dari bak pengolahan meunuju ke konsumen perlu
mengkaji jalur distribusi serta tekanan dan debit dalam pipa. Maka
penulis mengakat tema tugas akhir.dengan judul “Simulasi Jaringan
Perpipaan Sistem Penyedian Air Minum Menggunakan Aplikasi
Epanet Studi Kasus : SPAM IKK Batang Sako Tapan «



